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ABSTRACT

The modern era has an impact on the decline in the function of the family in children's
education, even though the family has a very important function in the formation of children'’s
character. The hadith of the Prophet SAW also said, "Honor your children and correct their manners".
The purpose of writing this article is to provide an overview of the methods of child education in the
family sphere according to the Qur'an. The method used in writing this article is a literature method
with a descriptive analysis approach that uses data sources in the form of books, scientific journals,
laws, theses, and dissertations. Based on the results of the analysis, it is known that in the stages of
child development, before a child enters the world of formal education, the family (parents) becomes
the first educational environment for a child so that parents must be a good role model for their
children as the Prophet SAW who becamea role model for his people. Therefore, it can be concluded
that the method of educating childrenin the family environment according to the Qur'an is exemplary.
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ABSTRAK

Semakin berkembangnya zaman dan berkembangnya teknologi membuat kehidupan
semakin modern. Hal tersebut tentu berdampak pada penurunan fungsi keluarga dalam pendidikan
anak, padahal keluarga mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak.
Hadits Rasulullah SAW pun mengatakan “Muliakan anak-anakmu dan perbaikilah adab mereka”.
Tujuan dari penulisan artikel ini sendiri adalah untuk memberikan gambaran mengenai metode
pendidikan anak dalam lingkup keluarga menurut Al-Qur'an. Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah metode literatur dengan pendekatan analisis deskriptif yang
menggunakan sumber data berupa buku, jurnal-jurnal ilmiah, undang-undang, skripsi, dan
disertasi. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dalam tahapan perkembangan anak, sebelum
seorang anak masuk dalam dunia pendidikan formal, keluarga (orang tua) menjadi lingkungan
pendidikan pertama bagi seorang anak sehingga orang tua harus menjadi teladan yang baik bagi
anaknya sebagaimana Rasulullah SAW yang menjadi suri tauladan bagi umatnya. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan anak dalam lingkup keluarga menurut Al-Qur’an
adalah keteladanan.

Kata kunci: Pendidikan Anak; Keluarga; Al-Qur’an; Metode Pendidikan
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PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya zaman dan berkembangnya teknologi membuat
kehidupan semakin modern. Faturochman (2001) menyebutkan bahwa keluarga berubah
seiring dengan perubahan zaman tersebut. Menurut Matondang (2019), modernisasi
meliputi perubahansikap dan pola pikir, pengetahuan, dan keterampilan sehingga perlu
adanya penekanan resiko munculnyadampaknegatifdari modernisasi ini. Supriyono et al.
(2015) mengungkapkan bahwa saat ini kehidupan modern membuat fungsi keluarga
semakin berkurang dan bahkan peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya pun juga
semakin berkurang. Namun Rochaniningsih (2014) menyebutkan bahwa modernisasi
yang sedang terjadi saat ini tidak dapat disalahkan sehingga orang tua harus pandai-
pandai membagi peran dan waktu untuk mendidik anak-anaknyakarena peran dan fungsi
kedua orang tua sangat menentukan perilaku remaja sekarang ini. Hal tersebut
dikarenakan keluarga menjadi salah satu lembaga sosial yang memiliki peran paling
mendasar dalam proses pembentukan karakter anak (Rochaniningsih, 2014). Seperti yang
disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Anas ra yang artinya:
“Muliakan anak-anakmu dan perbaikilah adab mereka.” (HR. Ibn Majah).

Leonawarty dan Kurniawan (2016) menambahkan bahwa sesibuk apapun orang
tua di zaman modern seperti saat ini namun perannya dalam mendidik anak-anaknya
tetap harus menjadi prioritas karena keluarga adalah lingkungan pertama dan utama
dalam proses pendidikan seorang anak sehingga pola pendidikan yang ada di dalam
sebuah keluarga menjadi faktor penentuterbentuknya karakter anak dalam merespon hal-
hal yang berasal darilingkungannya. Hal tersebutdikarenakan menurut Achmat Mubarok
(2020), orang tua yang sibukbekerja dan tidak memiliki ilmu dalam mendidik anak dapat
menjadi kendala dalam proses pendidikan anak di dalam keluarga karena dalam proses
pendidikan anak dibutuhkan keteladanan dari orang tuanya.

Andriyani (2018) menyebutkanbahwa kewajibankedua orang tua di dalam ajaran
agama Islam adalah mempersiapkan anak agar ia dapat menjalani kehidup annya kelak
dengan baik, melindunginya darihal-hal buruk, serta memberikannya arahan sehingga ia
dapat tumbuh menjadi manusia yang memiliki akhlakul karimah. Berdasarkan hal
tersebut, Andriyani (2018) lebih lanjut menjelaskan bahwa pendidikan anak bukanlah
hadiah atau pemberian orang tua kepada anaknya, namun itu adalah tanggung jawab dari
kedua orang tuanya karena pendidikan adalah hak seorang anak yang harus dipenuhi
kedua orang tuanya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa fungsi keluarga dalam
pendidikan anak telah berkurang akibat modernisasi. Rumusan masalah dalam artikel ini
adalah bagaimana metode pendidikan anak dalam lingkup keluarga menurut Al-Qur’an?
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Untukitu, tujuan dari penulisanartikel iniadalahuntuk memberikan gambaran mengenai
metode pendidikan anak dalam lingkup keluarga menurut Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metodeliteratur dengan
pendekatan analisis deskriptif. Definisi analisis deskriptif sendiri menurut Sugiyono
(2009) adalah mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan secara apa adanya tanpa
didahului dengan proses analisis apapun terhadap objek yang diteliti untuk kemudian
ditarik sebuah kesimpulan secara umum. Penulisanartikel ini menggunakan sumber data
berupa buku, jurnal-jurnal ilmiah, undang-undang, skripsi, dan disertasi. Sumber data
diperoleh melalui situs pencarian di internet dengan menggunakan kata kunci “anak”,
“awlad”, “walad”, “tahapan perkembangan anak”, “kedudukan anak dalam Al-Qur’an”,
“pendidikan anak”, dan lain sebagainya. Semua sumber data yang telah diperoleh tidak
dilakukan proses analisis terlebih dulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Teoritis

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014, anak
didefinisikan sebagai seseorang yang belum memasuki usia 18 (delapan belas) tahun,
termasukyang masih berada di dalamkandungan. Rosita dan Muslim (2019) menjelaskan
bahwa menurut teori Barat, saat sebelummasa abad ke-18, anak-anak dipandang sebagai
miniatur dari orang dewasa (perfomansionisme). Hal tersebut seperti jelaskan oleh Jahja
(2015) bahwa Plato seorang filsuf Yunani menganggap bahwa anakadalah miniatur orang
dewasa karena semua keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan yang muncul ketika
mereka telah dewasa adalah hasil bawaan sejak lahir (innate ideas) sehingga pendidikan
hanya sebagai faktor pemicu agar potensi tersebut dapat keluar tetapi tidak ada
penambahan sesuatu yang baru. Jahja (2015) menjelaskan bahwa anggapan tersebut
berdampak pada dunia pendidikan karena proses cara berpikir dan berperilaku anak
dianggap sama dengan orang dewasa sehingga jika anak berpikir dan berperilaku diluar
standar orang dewasa maka anak akan dianggap bodoh dan jika anak melakukan
pelanggaran norma sosial maka anakakan diberikan hukuman selayaknya hukuman untuk
orang dewasa.

Pada abad ke-17, ada seorang filsuf asal Inggris bernama John Locke yang tidak
sependapat dengan anggapan mengenai kemampuan bawaan (innate knowledge) karena
menurut Locke anak itu seperti selembar kertas kosong atau ia menyebutkan dengan
istilah Blank Slate (tabula rasa) sehingga pengalaman dan pendidikan menjadi faktor
terpenting yang mempengaruhi perkembangan anak (Jahja, 2015). Pada abad ke-18,
seorang filsuf asal Perancis bernama Jean Jaccques Rousseau yang tidak sependapat
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dengan Plato dan John Locke karena menurutnya sejak anak dilahirkan ia merupakan
makhluk yang sangat aktif dan senang bereksplorasi sehingga anak harus dibiasakan
untuk berinteraksi dengan lingkungannya agar ia memperoleh pengetahuan dengan
caranya sendiri (Jahja, 2015). J. ]. Rousseau memiliki pandangan yang terkenal dengan
istilah Nobel Savage yang artinya ketika anak dilahirkan ia sudah mempunyai aspek-aspek
moral (hal baik dan buruk, benar dan salah yang dapat berkembang dengan baik secara
alami), sehingga jika nantinya terjadi perbuatan menyimpang atau buruk, itu disebabkan
oleh pengaruh lingkungandan pendidikan. Menurut Wardany (2016), terdapat beberapa
teori perkembangan anak yang dikemukakan oleh para tokoh pemikir Barat, yaitu:

1. Arnold Gesel: membagi perkembangan anak menjadi lima tahapan.

a. TahapI(usia 0-1tahun): Saat anak berusia satu bulan, ia mengeluarkan tangisan
yangberbeda-beda (tangisan lapar,tangisaningin belaian, dan lainnya). Saat anak
berusia empat bulan, sudah mulai mau tahap awal perkembangan emosi seperti
tertawa ketika merasa senang. Saat anak berusia delapan bulan, terjadi
peningkatan perkembangan psikomotorik yang ditandai dengan adanya
kemampuan menggenggam sesuatu yang diberikan kepadanya. Saat berusia satu
tahun, anak sudah mulai dapat berdiri.

b. Tahap II (usia 1-2 tahun): Pada tahap ini anak sudah mulai belajar berjalan,
berbicara, dan mengerti makna dari kata “jangan”. Di akhir tahap ini, anak sudah
terbiasaberjalan dan berlari serta berbicara walaupun masih kurang sempurna.

c. Tahap III (usia 2-3 tahun): Pada tahap ini anak sudah mulai makan sendiri dan
berbicara dengan kata-kata yang mudabh.

d. Tahap IV (usia 3-4 tahun): Pada tahap ini anak sudah mulai bisa mengendarai
sepeda roda tiga dan menerima arahan dari orang tuanya.

e. Tahap V (usia 4-6 tahun): Pada tahap ini anak sudah mulai bersosialisasi dan
berusaha menyampaikan pendapatnya. Anak sudah mulai dapat membedakan
antarayangbenar dan salah serta anak sudah mau mendengarkanpendapat orang
lain.

2. Robert Havinghurst: membagi perkembangan menjadi tiga tahapan, yaitu:

a. Tahap I (sejak dilahirkan sampai usia 6 tahun): Pada tahap ini anak sudah mulai
belajar berbicara, membentuk sebuah konsep yang mudah terkait hal-hal anak-
anak mula belajar bercakap, berinteraksi dengan orang lain, dan sudah dapat
menerima pendapat orang lain.

b. Tahapll (usia 6-12 tahun): Pada tahap ini anak sudah pandai membaca, menulis,
berandai-andai, mempunyai kepandaian tertentu seperti memainkan suatu
permainan, sudah mulai belajar mandiri, sudah mulai terbentuk karakter, mulai
memiliki kesenangan sendiri, sudah mulai memahami perasaannya, belajar
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bersosialisasi dengan orang lain, serta sudah mulai mengerti tentang kelebihan
dan kelemahan dari dirinya dan orang lain.

c. TahapIll (usia 12-18 tahun): Pada tahap ini sudah mulai terjadi perubahan dalam
tubuh anak dimana anak sudah menjadi baligh, muncul keinginan untuk
berinteraksi denganlawan jenis, muncul keinginan untuk bebas dari aturan-aturan
orang tua/orang dewasa, mulai menerima dan menghargai tubuhnya, sudah mulai
terbentuk kebebasan emosional untuk memilih bidang pekerjaan yang sesuai,
mulaiberperilakuyang dapat diterima oleh masyarakat, dan memiliki kesadaran
atas hal-hal yang penting, baik dan benar.

3. Jean Piaget: membagi perkembangan menjadi empat tahapan, yaitu:

a. Tahap I (usia 0-2 tahun): Fase motorik, pada tahap ini anak belum mengerti
mengenai objek yang ada di sekitarnya. Pada tahap ini, anak memanfaatkan
kemampuan motoriknya untuk berinteraksi dan memahami lingkungannya. Anak
masih dapat mengertimengenai konsep keberadaan benda (dengan asumsi benda
yang dilihatnya sudah tidak ada lagi setelah disimpan).

b. TahaplIl (usia 2-7 tahun): Fase praoperasional, terjadi perkembangan dari gerak
motorik menjadi aktivitas mental. Anak menggunakan simbol untuk
merepresentasikan benda-benda di sekitarnya walaupun mereka masih belum
memahami konsep transformasi. Pada tahap ini, anak cenderung egosentris seperti
sudah mulai berbicara tetapi berbicara mengenai dirinya sendiri, melakukan
aktivitas sesuai dengan keinginannya sendiri dan percaya bahwa orang lain
memiliki pandangan yang sama dengannya.

c. TahaplIll (usia 7-11 tahun): Fase operasional konkrit dimana pada tahap ini sifat
egosentris anak sudah mulai berkurang, anak sudah dapat memperhitungkan
berbagai hal dari berbagai sudut pandang yang wajar, anak dapat memecahkan
masalah terkait peristiwa atau benda yang konkrit, memahami konsep waktu,
ruang, sebab dan kesinambungan serta dapat menerima pendapat orang lain.

d. TahapIV (9-11tahun ke atas): Fase operasional formal dimanapada tahap ini anak
dapat membentuk pikiran secara abstrak dan mendemonstrasikan keterampilan
dengan menggunakanhipotesis-hipotesis dan prinsip-prinsip untuk memecahkan
masalah yang konkrit dan abstrak. Tahap ini dianggap sebagai puncak
perkembangan kognitif anak untuk berpikir logis.

4. Sigmund Freud: membagi perkembangan menjadi lima tahapan, yaitu:

a. Tahap I (sejaklahir sampai usia 18 bulan): Fase oral dimana pada tahap ini anak
pasif dan sangat tergantung kepada orang lain. Anak mendapatkan kepuasan
dengan cara menghisap, menggigit dan menelan.
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b. TahapIlI (usia2-4 tahun): Fase anal dimana pada tahap ini anak sudah siap untuk
menguasai dan mengontrol fungsi biologisnya. Anak akan lebih memperhatikan
kontrol buang air besar dan kecil yang akan memberikan rasa kebanggaan pada
diri sendiri.

c. Tahap IIl (usia 4-6 tahun): Fase falik dimana pada tahap ini anak mulai
mendapatkan kesenangan darialat kelaminnya. Anak laki-laki lebih tertarik pada
ibu (kompleks Oedipus) dan anak perempuan kepada ayah (kompleks Elektra).

d. Tahap IV (usia 6-12 tahun): Pada tahap ini, anak sudah mulai muncul rasa suka
terhadap lawan jenis seperti teman sebaya. Anak juga terlibat dengan unsur
pendidikan, kemasyarakatan dan mengalami perkembangan superego.

e. Tahap V (usia 12 tahun ke atas): Pada tahap ini anak sudah mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap lawan jenis karena libido yang ada di dalam diri
mendorongnya untuk tertarik pada orang di luar keluarga.

Istilah anak di dalam Al-Qur’an disebutkan dalambeberapa kata yang berimplikasi
pada pemaknaannya.Ragam istilah anak beserta maknanyamemberikanisyarat bahwa Al-
Qur’an sangat memperhatikan kondisi sosial anak, baik yang menyangkut kedudukan
anak, proses pendidikan dan pemeliharaan anak, hak-hak anak, hukum-hukum yang
terkait dengan anak, maupun cara berinteraksi yang baik dengan anak. Berikut beberapa
istilah anak dalam Al-Qur’an (Casmini, 2017), yaitu:

1. Walad yang dalam Bahasa Arab merupakan isim mufrod yang hanya ditujukan kepada
seorang anak, sedangkan isim jamaknya (untuk menunjukkan banyak) adalah awlad.
Dalam Al-Qur'an kata walad digunakan untuk menyebut anak dalam artian anak yang
dilahirkan oleh kedua orang tuanya, baik berjenis kelamin laki-laki ataupun
perempuan, besar atau kecil, baik untuk mufrad (tunggal), tatsniyah (dua) maupun
jama' (banyak). Oleh karena itu, kata walad dalam al-Our'an digunakan untuk
menggambarkan adanya hubungan keturunan. Kata walid dapat diartikan sebagai ayah
kandung dan kata walidah dapat diartikan sebagai ibu kandung.

2. Ibn. Al-Qur’an menggunakanistilah ibn dalam bentukjamakdari abna’ dan banun yang
merujuk pada pengertian anak kandung. Al-Our'an terkadang menggunakan istilah ibn
dalam bentuk isim tashghir, dan berubah menjadi bunayy, yang menunjukkan bahwa
anak itu secara fisik masih kecil, dan dapat pula menunjukkan adanya hubungan
kedekatan (al-igtirab).

3. Bint. Al-Qur'an menyebutkan kata bint dengan bentuk jamaknya yaitu banat yang
merujuk pada pengertian anak perempuan.

4. Dzurriyyah yangberasal dari kata dzarra yang berarti kelembut dan menyebar. Ayat-
ayat Al-Qur’an yangberkaitan dengan dzurriyyah berkaitan dengan masalah harapan
atau doa orangtua untukmemperolehanak keturunan yang baik, peringatan Allah agar
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jangan sampai meninggalkan anak-anak yang bermasalah, dan masalah balasan yang
diterima oleh orangtua yang memiliki anak-anak yang tetap kokoh dalam
keimanannya.

5. Hafadah merupakan bentukjamakdari hafid yang di dalam Al-Qur’an digunakan untuk
menunjukkan pengertian cucu (al-asbath) baik untuk cucu yang masih hubungan
kerabat atau orang lain.

6. Al-Shabiy. Kata al-Shabiyyu berarti kanak-kanak atau anak yang masih dalam ayunan.

7. Al-thifl yang merupakan bentuk jamak dari athfal. Secara semantis, kata thifl berarti al-
maulud alshagir (bayi yang baru dilahirkan yang masih kecil), anak yang belum
dewasa,anakyangbaru dalam fase perkembangansebelum ia dewasa, dan anak yang
baru lahir dengan proses penciptaannya sampai ia wafat.

8. Al-Ghulam yang berarti seorang anak muda dan diperkirakan berusia 14-21 tahun.

Dalam teori Islam, al-Ghazali mengemukakan bahwa anak adalah amanah yang
Allah SWT berikan kepada kedua orang tua untuk dilindungi dan dibimbing agar semakin
dekat kepada Allah SWT sehingga tercapai keutamaan dalam hidupnya (Taubah, 2015).
Al-Ghazali menjelaskanlebih lanjut bahwa semua bayi yang terlahir ke muka bumi ibarat
mutiara yang memiliki nilai teramat tinggi namun belum terukir dan terbentuk maka
kewajiban kedua orang tuanyalah untuk mengukir dan membentuk anak tersebut agar
tumbuh menjadi mutiara yang memiliki kualitas tinggi dan disukai semua orang (Taubah,
2015). Khusni (2018) menambahkan bahwa anak secara Islam dapat didefinisikan dari
tiga sudut pandang, yaitu:

1. Secara biologis (herediter): anak merupakan individu yang lahir dari rahim seorang
ibu akibat adanya persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.

2. Secara perkembangan: anak merupakan individu yang berumur nol tahun hingga
mencapai periode baligh (sudah ihtilam /haid atau sudah berusia lima belas tahun)

3. Secarastatus (hukum syar’i): anak merupakan hasil dari pernikahan yang sah antara
suami dan istri.

Lebih lanjut Khusni (2018) menjelaskan bahwa fase perkembangan anak dalam
perspektif Islam dapat dijabarkan menjadi beberapa fase, yaitu:

1. Fase as Shobiy (fase menyusui dari usia 0-2 tahun): Fase ini dapat dikatakan sebagai
momentum yang terpentingkarena janin telah memasuki fase barunya di dunia yang
asingbaginya dimanaia mulai bersinggungan dengan pengaruh eksternal berupa gizi,
interaksi dengan orang, dan berbagai macam pendekatan terhadap sang bayi.

2. Fase Thufulah Awal (fase awal anak-anakdari usia 2-7 tahun): Rentang usia pada fase
ini merujuk pada rentanganusia yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW bahwa
ajarilah anakmu untuk menjalankan sholat pada usia 7 tahun. Terdapat pula sabda
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beliau yang mengatakan bahwa usia tujuh tahun pertama seorang anak adalah ibarat
raja. Sedangkan Al-Qur’an memberi batasan untuk masa menyusui yaitu sampai usia
dua tahun.Jadi dari hadits Rasulullah SAW dapat dimengerti bahwa masa pra Tamyiz
hanya sampai usia 7 tahun yang kemudian dibatasi oleh ayat Al-Qur’an yaitu 2 tahun
tentang perintah menyusui, maka untuk sampai pada usia 7 tahun ada masa antara,
yaitu usia 2-7 tahun yang dapat dikatakan sebagai masa kanak-kanak.

3. Fase Thufulah Akhir (fase kanak-kanak akhir dari usia 7-14 tahun): Fase ini lazim
disebut sebagai masa sekolah. Pada fase ini bimbingan ditekankan pada pembentukan
disiplin yanglebih tegas. Anak- anak dibiasakan mentaatiperaturan dan penyelesaian
tugas-tugas atas dasar tanggung jawab. Membiasakan anak-anak dengan sholat tepat
waktu adalah penekanan yang sudah dapat diberikan pada fase ini.

Menurut Ali bin Abi Thalib ra, pendidikan anak dalam Islam mempunyai
karakteristik pendekatan yang berbeda sesuai dengan perkembangan kepribadian anak
yang sehat sehingga orang tua perlu memperlakukan mereka sesuai dengan sifat-sifatnya
dan tahapan hidupnya yang digolongkan menurut usia (Thaib & Hasballah, 2012), yaitu

sebagai berikut:

1. Tahap Bermain (“la-ibuhum”/ajaklah mereka bermain): darilahir sampai kira-kirausia
7 tahun.

2. Tahap Penanaman Disiplin (“addibuhum” /ajarilah mereka adab): kira-kira dari usia 7-
14 tahun.

3. Tahap Kemitraan (“roofiquhum”/jadikanlahmereka sebagai sahabat): kira-kira mulai
usia 14 tahun ke atas.

Kajian Tematik

Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan makna al-walad adalah Al-Qur’an
Surah Maryam ayat 35 berikut ini.
0% A0 Jsdn LaSLs 155l zas 15 Uk U5 g B35 ol 4 oS L
Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan
sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah”, maka jadilah ia. (QS. Maryam: 35)

Menurut Sholichah (2019), ayat tersebut menjelaskan tentang al-walad yang
bermakna anak yang dilahirkan. Namun, makna kata al-walad selain mempunyai makna
anak yang dilahirkan (anak biologis), terdapat juga makna lainnya yaitu anak asuh dan
anakangkat. Sebagaimana Allah SWTjelaskan dalam firman-Nyayaitu Al-Qur'an Surah al-
Baqgarah ayat 233.
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan,
maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan. (QS. al-Bagarah: 233)

Dalam Kitab Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata al-walidah
dalam ayat tersebut bermaknaibu. Penggunaan kata al-walidah dalam Al-Qur’an berbeda
dengan ummahat yang merupakan bentukjamakdari ummu yang memiliki arti sama yaitu
ibu adapun penggunaannya kata ummahat digunakan untuk ibu kandung, sedangkan al-
walidah mengandung makna para ibu, baik ibu kandung, ibu susuan, ibu angkat dan ibu
akademis. hal ini menunjukkan kata al-walad tidak hanya bermakna anak kandung akan
tetapi dapat dimaknai anak asuh, anak susuan, anak akademik (anak didik) yang tidak
hanya memiliki ikatan fisik karena telah dilahirkan, akan tetapi memiliki ikatan emosional
dan finansial yang telah membesarkan dan mempengaruhi kualitas kehidupan anak. Dari
pandangan di atas, kata al-walidah dan ummahat sama-sama memiliki makna ibu, akan
tetapi dalam penggunaannya ummahat adalah ibu kandung, sedangkan al-walidah dapat
bermakna ibu kandung, ibu angkat dan ibu asuh. Begitu juga kata al-walad, tidak hanya
bermakna anakkandung (biologis) akan tetapial-walad dapat bermakna anak angkat dan
anak asuh. Hal ini yang membedakan dengan term al-ibn yang maknanya lebih khusus
untuk anak kandung (Sholichah, 2019).

Nuryadin (2014) menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an Surah Yusufayat 21 dan
Surah al-Qasas ayat 9 diceritakan mengenai pengangkatan Nabi Yusufas dan Nabi Musa as
sebagai anakdengan menggunakan istilah al-Walad yang menunjukkan bahwa keberadaan
al-Walad (anak) secara umum lebih banyak diharapkan oleh orang tuanya berfungsi
melanjutkan peradaban umat manusia, di samping tentunya menjaga dan memelihara
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eksistensi generasi umat manusia yang mendiami bumi, sehingga menjadi suatu
keharusan bagi orang tua untukmemeliharaanaknya. Manusiadalam menjalankan fungsi
kekhalifahannya terhadap makhluk lain perlu melahirkan generasi berdasarkan aturan
Allah SWT melalui proses dasar perkawinan dan keluarga sah. Dalam Al-Qur’an, kata ini
dipergunakan dalamkonteks hubungan kekeluargaan/perkawinan dimaknai nikah dapat
dijumpai kelengkapan pengertian aspek biologis ayat ini dipertegas dengan isyarat
penggunaan kata basyar sebagai kata yang berkaitan erat dengan aspek fisik biologis
manusia, seperti dalam Al-Qur’an Surah al-Furqan ayat 54 sebagai berikut.

oo 805 §LSs Thgws Laas dass 1jan <Ll G0 35 sddl 5ag

Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan manusia itu (punya)
keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. (QS. al-Furqgan: 54)

Nasution (2017) menambahkan bahwa khusus dalam ayat-ayat waris, yang
menyebutkan hakanak-anak terdapat 8 kali kata walad dan 1 kali kata awlad. Keseluruhan
kata itu maknanaya adalah anaklaki-laki dan anak perempuan. Ulama telah sepakat dalam
memahami kata walad yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah al-Nisa’ ayat 11.
Jamaluddin (2018) pun menyebutkan bahwa para ulama sepakat untuk mendefenisikan
kata walad dalam surat an-Nisa’ ayat 11 dan 12 sebagai anak laki-laki dan anak
perempuan.

Gid eluo 65 ols Gaais¥T Ba Mo 4810 RSadsl oo 4T pawsd
JEU 4058y AT LIS is) S5LS ol 835 L B Ged5 ool
Uyps 5 U ok pd ols 105 A 0LS ol 955 Uk pedadl Lidis o)
sosh res My b Gl %5 855 U gLs ols BT Wt 6
Loy Ladd f0 O350 padl ool ¥ RSETSTs ST Gos 5T Lay

’ LanS> Lande oLs af &1 &7 oo
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta.
Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini

1046 |Volume 5 Nomor 4 2023



Resla): ‘Qe(;u;ﬁvw Gducalion Social Jaw Reiba )ourual

Volume 5 N0 4(2023) 1037-1055P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i4.2068

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
(QS. al-Nisa™: 11)

Jamaluddin (2018) menambahkan bahwa Rasulullah SAW memberikan harta
warisan kepada dua orang anak perempuan sebanyak dua pertiga seperti yang dijelaskkan
dalam Al-Qur'an Surah an-Nisa’ ayat 11 bahwa bagi seorang anak perempuan
mendapatkan setengah harta warisan, sedangkan bagiandua pertigadiberikan kepada dua
orang atau lebih anak perempuan. Menurut Nasution (2017), sampai di sini tidak ada
permasalahan di antara para ulama, tetapi masalah muncul ketika di samping anak ada
ahli warislain seperti cucu, saudara dan seterusnya. Namun dalam memahami lafaz walad
dalam Al-Qur’an Surah al-Nisa’ ayat 176 ulama tidak sepakat.

Axl Uy Ly 40 i s Tiisl ol LT X O S N N O B S P O
oS LoLs o L5 Led o¥o p o) Leduo s 35 Lo Gl gl
b Bl ,51005 fLss Yis) 333 13508 g1y 335 Lawe oUd3l Lagds

bt sis 3o afs felas of a0l Gans G

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan
oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat.
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Nisa": 176)

Kata walad yang disebutkan di dalam ayat tersebut berkaitan dengan persyaratan
bagi seorang pewaris agar dapat menjadi kalalah yaitu tidak meninggalkan walad. Dapat
dikatakan bahwa keberadaan walad mengakibatkan saudara-saudara tidak memiliki hal
untuk menerima warisan. Dalam ayat 176 tersebut ditegaskan bahwa jika seorang yang
meninggal dunia tidak punya anak, maka baik saudara laki-laki maupun saudara
perempuan dari yang meninggal itu mendapat bagian dari harta peninggalan si pewaris itu
(Nasution, 2017).

Jamaluddin (2018) menambahkan bahwa Al-Qur’an Surah an- Nisa’ ayat 176
merupakan salah satu dalil yang dijadikan oleh para ulama sebagai dasar anak laki-laki
menjadi penghalang bagi saudara laki-laki dan saudara perempuan untuk menjadi ahli
waris. Ulama mazhab mengemukakan pendapatnya bahwa makna dari kata walad yang
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disebutkan dalam Al-Qur’an Surah an-Nisa’ ayat 176 mengandung arti anak laki-laki saja.
Paraulamatersebut menggunakan tiga hadits yang menerangkan bahwa yang dimaksud
dengan kata walad dalam Al-Qur’an Surah an-Nisa’ ayat 176 hanya berarti anak laki-laki.

Kajian Ayat

Anak merupakan kebanggaan orang tuanya (Kharomen, 2019). Mengenai hal

tersebut Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah al-Hadid ayat 20.
b 0SSy akaan SEUAsy D3 3eds dad LiOINT f3as0T ST T aded
SRSV ETEN SUIS JEE [ T (N eSS INEE A NS L
JFECUINETINNYS SHNANNEIS SUTET I ENE AR O B AR VLV I 1T P
' ST &5 Y1 Taodd

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang
melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari

Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu. (QS. al-Hadid: 20)

Kharomen (2019) menjelaskan bahwa kebanggaan terhadap anak tidaklah
dilarang oleh Islam selama masih dalam batas kewajaran dan tidak melahirkan sifat-sifat
buruk. Adapun kebanggaan yang dilarang adalah jika mengarah pada persaingan dalam
bentuk perbutan buruk seperti dengki ataupun lainnya. Oleh karena itu, sebagai orang
mukmin hendaknya bisa mengontrol rasa banggayang dimilikinya terhadap anak-anaknya
agar tidak terjerumus pada perbuatan yang dilarang agama.

Anak juga merupakan lambang generasi penerus dan pewaris dari orang tuanya
sehingga anak dapat menjadi sumber kebahagiaan dan kesenangan orang tua, maka dari
itu Allah SWT telah menganugerahkan rasa cinta dan sayang orang tua terhadap anak-
anaknya (Munib, 2012). Sebagaimana perintah Allah SWT terkait tanggung jawab orang
tua atas pendidikan anaknya yang tertuang di dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 14.

ws 0T G saboandl il s GaandTs cLddl G ouedol S5 w i 05
aly G300 seaaldl 2m a0y &3ads axS¥T5 dnguall Joasdly aauii;
oLl jusx sl

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
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binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (QS. Ali Imran: 14)

Betapaindahnya Al-Qur’ansaat menjelaskanrasa cinta yang menjadikan orang tua
selalu menjaga dan memperhatikananak-anaknya, maka sudahseharusnya sebagai orang
tua mengingat dan menyadari pentingnya perlindungan mereka kapada anak- anak guna
mencapai kebahagiaan dalam kehidupan mereka (Kharomen, 2019). Sholichah (2019)
menambahkanbahwa orang tuayang merasa betapa berharganya anak dengan berbagai
kelebihannya dan dapatmenerima anak denganberbagai kekurangannya, maka orang tua
akan merasa bahwa mendidik anak adalah sebuah kenikmatan dan kesempatan untuk
beramal saleh dan untuk mendidik dengan penuh kasih sayang dan keteladanan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah al-Ahzab ayat 21.

paodly @l 14530 oLS gad Dhs babl & Jeby 3 p80 oLS 1G]
I oS @l 3855 5101
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS. al-Ahzab:21)

Allah SWT melukiskan bahwa anak keturunan itu sebagai “zinatul hayatiddunya”
(perhiasan hidup) (Budiyanto, 2014). Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
Surah al-Kahfi Ayat 46 berikut ini:

Lo 5o dddadl daadl,  GOdoT saosdl oy ooudly JLdi
Yol a3 Lolas do)

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan. (QS. al-Kahfi: 46)

Sekilas penjelasan Al-Qur'an mengenai kedudukan anak sebagai perhiasan, selain
menunjukkan betapa berharganya anak, Al-Qur’an juga ingin mengajak manusia tetap
mempersiapkan bekalnya kelak di akhirat karena anak hanyalah perhiasan duniawi
sehingga tidak dapat dijadikan bekal di akhirat (Kharomen, 2019). Selain menjadi
perhiasan dunia, anak juga dapat menjadi fitnah bagi orang tuanya, jika mereka telah
melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan hukum agama, membentak
kedua orang tuanya dan bahkan sampai membunuhnya, maka Al-Qur’an telah
mengingatkan kepada orang tua agar berhati-hati terhadap fitnah ini (Kharomen, 2019).
Dalam Al-Qur’an Surah al-Anfal ayat 28 dan Surah al-Taghabun ayat 15, Allah SWT
berfirman.
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Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (QS. al-Anfal: 28)

s - PR O sa T - & e . e ia e £ S N 1 ESPEA
podie 31 odie il 08 aSddgl gy aS g0l Ln_sl

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah
pahala yang besar. (QS. al-Taghabun: 15)

Selain menjadi fitnah, anak juga dapat menjadi musuh bagi orang tuanya
(Kharomen, 2019; Munib, 2012). Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah
al-Taghabun ayat 14.

Ol pashdals f&0 15de p8a¥iTs pSo1550 Go O 13Anl Goidr Lehld
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu

ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika

kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (QS. al-Taghabun: 14)

Kharomen (2019) menyebutkan bahwa kedudukan anak sebagaicobaan menuntut
seorang mukmin agar dapat berlaku adil, dan tidak berlebihan, dalam artian cinta dan
kasih sayang terhadap anak jangan sampai mengakibatkan kehilangan kendali, dan
akhirnya melanggar ketentuanyang telah ditetapkan Allah, maka dari itu seorang mukmin
diharapkan mampu untuk tetap mendekatkan diri kepada Allah dan menjaga anaknya
tanpa adaketimpangan. Selain itu, pendidikandan pengajarandengan pendekatan hikmah
merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara keteladanan, praktek, dan amtsal
(perumpamaan) dimana orang tua terlibat langsung dalam proses pembentukan
kepribadian dan karakter anak-anak bahkan sikap, perkataan dan perbuatan orang tua
akan menjadi contoh langsung untuk pendidikan anak-anak (Sholichah, 2019).

Budiyanto (2014) menyebutkan bahwa adanya ayat-ayat Al-Qur‘an dan al-Hadits
yang berbicara tentang anak menunjukkan bahwa betapa Islam begitu memperhatikan
anak dan memandang bahwakedudukanatau fungsi seorang anak sangatlah penting, baik
itu untuk orang tuanya sendiri, masyarakat maupun bangsa secara keseluruhan.
Dikisahkan dalam Al-Qur’an Surah Maryam ayat 4-6 tentang kegelisahan Nabi Zakaria.
Nabi Zakaria mengadu kepada Allah SWT:

Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku
belum pernah kecewa dalam berdo'a kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya
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akukhawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang
mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang akan mewarisi aku dan
mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai.

Dari doa Nabi Zakaria tersebut menggambarkan dengan jelas bahwa salah satu
fungsi dan kedudukan anak bagi orangtuanya adalah sebagai pewaris, bukan hanya
pewaris dalam bidang harta benda saja, tetapi yang lebih penting adalah juga sebagai
pewaris dalam perjuangan. Nabi Zakaria sangatgelisah bahwa sepeninggal dia kelak, tidak
didapati orang yang bisa dipercaya untuk melanjutkan misi perjuangannya, untuk itulah
tiada henti-hentinya, siang maupun malam, pagi maupun petang, Nabi Zakaria terus
berdo’a untukdikarunia anak. Apa yang dialami Nabi Zakaria, ternyata dialami pula oleh
Ibrahim as. Hal ini bisa dibaca dalam Al-Qur’an Surah as-Shaffat: 100, yang mengisahkan
doa Ibrahim agar ia dianugerahi seorang anak. Jika doa Nabi Zakaria akhirnya dikabulkan
Allah dengan dikarunia Yahya, Ibrahim pun dikabulkan Allah dengan dikarunia Ismail.
Kedua anak Nabi tersebut, baik Yahya maupun Ismail kelak akan menjadi penerus
perjuangan ayahnya dengan menjadi Nabi utusan Allah. Harapan Nabi Zakaria dan Nabi
Ibrahim tersebut pastinya juga menjadi harapan bagi semua orang tua. Karena memang
begitulah yang dinashkan dalam al-Qur’an, bahwa salah satu fitroh manusia, adalah
adanya rasa kecintaan dan kerinduan kepada anak (Budiyanto, 2014). Kisah para nabi
itulah yang harus diteladani oleh para orang tua sekaligus pendidik pertama bagi anak-
anaknya. Dalam Al-Qur’an Surah an-Nahl ayat 78, Allah SWT berfirman:

STy galdl B0 Jaes Uil Gehdis YRRl oshd G pai3T &l
o885 aSdad BN

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur. (QS.an-Nahl: 78)

Menurut Syar’i (2005), ayat di atas menggambarkan bahwa seorang anak ketika
dilahirkan ke dunia belum memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian, namun
sebenarnya dirinya membawa fitrah (potensi) yang harus dikembangkan oleh orang
tuanya melalui proses pendidikan Islam. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
Rasulullah SAW berikut ini.

,,,,,
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Tidaklah seseorang dilahirkan kecuali membawa fitrah (potensi), maka orang tuanyalah
yang menentukan apakah anak tersebut akan menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR.
Muslim)

1051 |Volume 5 Nomor 4 2023



Resla): ‘Qe(;u;ﬁvw Gducalion Social Jaw Reiba )ourual

Volume 5 N0 4(2023) 1037-1055P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i4.2068

Berdasarkan ayat dan haditsdiatas, maka Al-Qur’antelah memberikan peringatan
kepada semua manusia yang menjadi orang tua untuk mendidik keluarga dan anak-
anaknya agar selamat di dunia dan di akhirat (Munib, 2012). Selain itu, agar proses
pengembangan fitrah (potensi) anak dapat berjalan maksimal, tentunya keteladanan
dalam membentuk karakter anakharus dimulaidari diri orang tua yang menjadi landasan
kehidupan berkeluarga, sehingga ketika dikaruniai anak, orang tua sudahsiap secara teori
dan mampu mempraktekkan karena sebelumnya sudah menjadilandasan dan pembiasaan
(Sholichah, 2019). Sebagaimana perintah Allah SWT terkait tanggung jawab orang tua atas
pendidikan anaknya yang tertuang di dalam Al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6.

Solaxdly Wlidl a3 1500 a&odals afudsi 135 1 34n0 Goidr Ledls
085055 L Galaling phaal e @) (aaxs ¥ S0 be s Lgile

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6)

Maksud dari ayat di atas adalah memberi tuntunan kepada kaum beriman untuk
memelihara dirinya dengan meneladani Nabi dan juga untuk memelihara keluarganya
yaitu istri, anak-anak dan seluruh individu yang berada di bawah tanggung jawabnya
dengan cara membimbing dan mendidik mereka agar mereka semua terhindar dari
panasnya api neraka (Djuned & Husna, 2020). Hal tersebut dikarenakan anak yang telah
memahami akidah dan pendidikan agama yang diberikan kepadanya dengan baik dapat
menjadi penyejuk pandangan mata dan menyenangkan hati kedua orang tuanya (qurratul
a’yun) (Munib, 2012). Dalam Al-Qur’an Surah al-Furqan ayat 74, Allah SWT berfirman.

Liderly ghel 535 Liaads Uesdl de Lo ds L) Gsdsdn gpddls

Lolal Guaiall

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi
orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Furgan: 74)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam tahapan
perkembangan anak, sebelum seorang anak masuk dalam dunia pendidikan formal seperti
sekolah dasar sampai perguruan tinggi, proses pendidikan anak tentu berlangsung di
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dalam lingkup keluarganya sehinggakeluarga (orang tua) sebagai lingkungan pendidikan
pertamabagi seorang anak tentu mempunyai kewajiban untuk mendidik anaknya dengan
baik agar ia terhindar dari perbuatan-perbuatan buruk dan menyimpang yang dapat
menjerumuskan mereka ke dalam api neraka. Sejak anak dilahirkan, ia akan tinggal
bersama dengan orang tuanya, maka anak akan mempelajari apa yang yang diajarkan oleh
orangtua sehingga orang tua harus membekali dirinya terlebih dulu dengan pengetahuan
dan pemahaman atas apa yang akan ia ajarkan kepada anak-anaknya sehingga mereka
dapat menjadi mendidik anaknya dengan baik. Namun yang perlu diingat juga adalah
dalam tahap perkembangan dikatakan bahwa anak memiliki kkmampuan belajar dari
lingkungan sekitarnya dengan cara melihat, mengeksplorasi, dan kemudian meniru apa
yang dilakukan oleh orang sekitar mereka. Maka dari itu, orang tua harus memiliki
keteladanan yang baikkarena keteladan bagi seorang anakadalahhal yang sangat penting
dalam proses pembelajaran atau pendidikan mereka. Seperti Rasulullah SAW yang
menjadi suri tauladan bagi umatnya karena jika orang tua tidak bisa menjadi teladan yang
baik, maka anak akan sulit untuk memahami apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Oleh
karena itu, keteladanan merupakan metode pendidikan anak yang paling baik di dalam
lingkup keluarga menurut Al-Qur’an.
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